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BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006:118) objek penelitian adalah “fenomena atau masalah penelitian yang telah diabstraksi menjadi suatu konsep atau variabel. Obyek penelitian ditemukan melekat pada subyek penelitian”.Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pengaruh keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI.
Pemilihan perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan ini karena terdapat fenomena yang layak untuk diteliti yaitu IHSS sektor pertambangan di nilai paling rendah di antara sektor lainnya.Fenomena ini berhubungan dengan variabel yang diteliti penulis yaitu nilai perusahaan.
3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian pada dasarnya merupakan cara untuk mendapatkan dan menganalisa data dengan tujuan tertentu yang dapat dijadikan pedoman oleh peneliti untuk menetapkan langkah-langkah penelitian. 

M. Nazir (2003: 84) menyatakan bahwa ”Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”. Sementara menurut Husein Umar (2002:36) desain penelitian merupakan, “suatu rencana kerja yang terstruktur dalam hal hubungan-hubungan antar variabel secara komprehensif, sedemikian rupa agar hasil penelitiannya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian”.

Dalam pengertian yang lebih luas, seperti yang diungkapkan Husein Umar di atas, desain penelitian mencakup proses-proses perencanaan dan rencana kerja yang terstruktur dalam hubungan antar variabel secara komprehensif. Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa desain penelitian diperlukan untuk melakukan setiap tahapan dalam proses penelitian mulai dari tahap awal berupa perencanaan dan perumusan masalah hingga tahap akhir yaitu  pelaporan hasil penelitian dalam rangka memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian.
Dalam penyusunan skripsi ini, metode penelitian yang digunakan penulis adalah  metode kausalitas. Metode kausalitas menurut Kuncoro (dalam Dede Andri, 2012:71)  adalah ‘selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.’ Dengan kata lain dari definisi tersebut metode kausalitas mempertanyakan masalah sebab akibat.
Penelitian yang dilakukan dengan metode kausalitas ini menggunakan pendekatan studi kasus, karena dalam penelitian ini peneliti mengkaji secara mendalam dan menyeluruh, sekaligus mencari tahu bagaimana keterkaitan antara variabel dengan permasalahannya. Husein Umar (2002:32) menyatakan bahwa: “riset dengan metode studi kasus menghendaki suatu kejadian yang rinci, mendalam, menyeluruh atas objek tertentu yang biasanya relatif lebih kecil selama kurun waktu tertentu, termasuk lingkungannya.”
3.2.2 Definisi dan Operasional Variabel
3.2.2.1 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2003:33) “variabel independen adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”.Variabel Independen dalam penelitian ini adalah keputusan keruangan yang terdiriri dari keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen.
1. Keputusan  Investasi
Keputusan investasi adalah keputusan bagaimana manajer keuangan harus mengalokasikan dana kedalam bentuk–bentuk investasi yang akan dapat mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang. Menurut Kallapur dan Trombley (1999) dalam Hasnawati (2005) keputusan investasi dalam penelitian ini diukur dengan rasio Capital  Expenditure to Book Value of Asset (CAP/BVA) yang  merupakan proksi IOS yang berbasis pada investasi menunjukan tingkat aktivitas investasi yang tinggi secara positif berhubungan dengan IOS perusahaan. Perusahaan dengan IOS tinggi akan memiliki investasi yang tinggi. Selanjutnya ditemukan bahwa aktivitas investasi modal yang diukur dengan rasio Capital  Expenditure to Book Value of Asset sebagai proksi IOS mempunyai hubungan positif dengan realisasi pertumbuhan. 
                                  (Nilai Buku Aktiva Tetap t – Nilai Buku Aktiva Tetap t-1) 

Rasio CAP/BVA =   --------------------------------------------------------------------- 

                                                       Total Aset

2. Keputusan Pendanaan
Keputusan pendanaan merupakan keputusan yang menyangkut tentang bagaimana perusahaan membiayai bauran utang dan ekuitas seperti apa yang harus digunakan, dan jenis sekuritas utang serta ekuitas khusus apa yang harus diterbitkan pada perusahaan. Keputusan pendanaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut Bringham dan Houston (2001) DER adalah rasio menunjukan perbandingan antara pembiayaan dan pendanaan melalui hutang dan pendanaan melaui ekuitas. DER dirumuskan dengan :
DER =[image: image2.png]Total Hutang
Total Ekuitas



 
(Brigham dan Houston,2001) 
3. Kebijakan Dividen

Kebijakan dividen adalah keputusan tentang seberapa banyak laba saat ini yang akan dibayarkan sebagai dividen daripada ditahan untuk diinvestasikan kembali dalam perusahaan.Kebijakan dividen dalam penelitian ini di ukur dengan Dividend Payout Ratio (DPR), dimana rasio pembayaran dividen adalah persentase laba yang dibayarkan kepada para pemegang saham dalam bentuk kas.DPR pada hakikatnya menentukan porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada para pemegang saham, dan yang akan ditahan sebagai laba ditahan. DPR dirumuskan dengan :
DPR =[image: image4.png]DPS
EPS



 
Keterangan :

DPR
= Dividend Payout Ratio
DPS
= DivdendPer Share
EPS
= Earning Per Share
(Brigham dan Houston,2001) 
3.2.2.2 Variabel Dependen
Menurut Sugiyono (2003:33) “variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen)”.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan, dimana nilai perusahaan didefinisikan sebagai nilai pasar karena nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat (Hasnawati, 2005 dalam Wijaya dan Wibawa,2010).Data yang digunakan adalah laporan keuangan dan jumlah lembar saham pada perusahaan pertambangan yang secara berturut-turut membagikan dividen pada tahun2009-2011 yang diperoleh melalui (www.idx.co.id). Alat ukur yang digunakan untuk nilai perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tobins Q, Tobins Q adalah  perbandingan antara market value of equity ditambah dengan hutang dengan book market value ditambah dengan hutang (Susanti, 2010).

Menurut Yuniasih,dkk (2007) menyebutkan bahwa nilai perusahaan diukur melalui Tobins Q sebagai berikut :
[image: image5.png]{(CP xJumlah Saham) + TL + 1)} — CA

Tobins Q = T




Dimana :

Tobins Q = Nilai perusahaan

CP = Closing Price

TL = Total Liabilities

I = Inventory

CA = Current Assets

TA = Total Asset
Adapun operasionalisasi variabel dari penelitian ini disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

	Variabel
	                                 Dimensi
	Indikator yang dianalisis
	Skala

	Variabel X1 

Keputusan Investasi
	-
	Nilai Buku Aktiva Tetap t

Nilai Buku Aktiva Tetap t-1

Total Aset


	Rasio 

	Variabel X2:

Keputusan Pendanaan


	-
	-Total Hutang
-Total Ekuitas
	Rasio

	Variebel X3:

Kebijakan Dividen
	-
	- Dividend Per Share

- Earning Per Share
	Rasio

	Variabel Y:

Nilai Perusahaan
	Harga Saham
	- Closing Price

- Total Liabilities

- Inventory

- Current Assets

- Total Assets
	Rasio


3.2.3 Populasi dan Sampel


Sugiyono (2003:72) mengemukakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Menurut Husein Umar (2002: 136) “populasi diartikan sebagai kumpulan elemen yang mempunyai karakteristik tertentu yang sama dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel”.


Menurut Sugiyono (2003:73) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 37 perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Sampel penelitian ini diperoleh dengan metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk memilih sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan pertambangan yang aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia
2. Perusahaan yang termasuk dalam kelompok industri pertambangan yang terdaftar di BEI dan mempublikasikan laporan keuangan berturut-turut dari tahun 2009-2011.

3. Perusahaan pertambangan yang selama tahun 2009-2011 yang memiliki dividend payout ratio.
Tabel 3.2

Sampel Penelitian

	No
	Perusahaan
	Kode Perusahaan

	1
	Adaro Energy Tbk.
	ADRO

	2
	Aneka Tambang (Persero) Tbk.
	ANTM

	3
	Bumi Resources Tbk.
	BUMI

	4
	Vale Indonesia Tbk.
	INCO

	5
	Indo Tambangraya Megah Tbk.
	ITMG

	6
	Resource Alam Indonesia Tbk.
	KKGI

	7
	Tambang Batu Bara Bukit Asam (Pesero) Tbk.
	PTBA

	8
	Petrosea Tbk.
	PTRO

	9
	Radiant Utama Interinsco Tbk.
	RUIS

	10
	Timah (Persero) Tbk.
	TINS


3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2011:224) “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan”. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan untuk tahun 2009-2011 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diperoleh melalui situs IDX (Indonesia Stock Exchanges) yang dimiliki oleh website BEI dan situs resmi perusahaan pertambangan yang akan diteliti.

Teknik pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi yang dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder yaitu dengan web browsing. Data yang dicari adalah data-data yang berhubungan dengan sampel berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang sudah diaudit selama jumlah tahun yang diteliti, Debt to Equity Ratio, Dividend Payout Ratio, menghitung angka Capital  Expenditure to Book Value of Asset dan Tobins Q Ratio dan tentang profil perusahaan-perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
3.2.5   Teknik Analisis Data
Dalam penelitian, data memiliki kedudukan yang sangat penting karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis yang akan menjadi kesimpulan penelitian. Kesimpulan penelitian yang berupa jawaban atau pemecahan masalah penelitian dibuat berdasarkan hasil proses pengujian data yang meliputi  pemilihan, pengumpulan dan analisis data. Oleh karena itu, hasil penelitian tergantung pada kualitas data.
3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik


Husein Umar (2002: 132) mengungkapkan bahwa:“Dalam melakukan analisis regresi dan peramalan akan menggunakan data yang ditampung pada variabel bebas dan variabel tidak bebas serta dalam bentuk seri. Sebelum digunakan, data tersebut harus lolos uji sehingga terbebas dari masalah normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi.”
Uji asumsi klasik harus dilakukan dalam penelitian ini, untuk menguji apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias, mengingat tidak semua data dapat diterapkan regresi.Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam menyusun regresi linier agar hasilnya tidak bias, maka harus dilakukan uji asumsi klasik di bawah ini :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada penelitian ini untuk melihat apakah data terdistribusi secara normal atau tidak akan menggunakan normal probability plot. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, jika demikian maka data tersebut memenuhi asumsi normalitas (Imam Ghozali, 2005 :149).
Uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan one-sample Kolmogorov Smirnov Test atau dapat pula denganmemperhatikan penyebaran data (titik) pada P-P Plot of Regression Standardized Residual melalui SPSS, dimana : 

a.  Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b.  Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti  arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Linearitas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Jika ada hubungan antara dua variabel yang belum diketahui apakah linear atau tidak.

Salah satu asumsi penting lain pada sebuah model regresi adalah asumsi linieritas. “Maksudnya apakah garis regresi antara X dan Y membentuk garis linear atau tidak. Kalau tidak linear maka analisis regresi tidak dapat dilanjutkan” (Sugiyono, 2003:265). 

Menurut Sulaeman (2004:88) untuk mengetahui apakah model yang dihasilkan bersifat linear atau tidak dapat dideteksi dengan melihat scatter plot antara regression standardized residual (ZRESID) dengan regression standardized predicted (ZPRED). Apabila hasil pengujian menunjukkan scatter plot tidak membentuk pola tertentu atau membentuk pola acak maka uji asumsi linearitas memenuhi persyaratan.
3.  Uji Autokorelasi


Menurut Imam Ghozali (2009) “Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya”. Untuk mendeteksi autokorelasi menggunakan pengujian statistik Durbin Watson (DW) hasil perhitungan dari SPSS. Kriteria yang dipakai dalam pengujian ini adalah
1.
Jika nilai DW dibawah 0 sampai 1,5 berarti ada autokorelasi positif

2.
Jika nilai DW diantara 1,5 sampai 2,5 berarti tidak ada autokorelasi

3.
Jika nilai DW diantara 2,5 sampai 4 berarti ada autokorelasi negatif
4.  Uji Multikolinearitas
Asumsi multikolinearitas menyatakan bahwa variabel independen harus terbebas dari gejala multikolinearitas. Gejala multikolinearitas adalah gajala korelasi antar variabel independen. Gejala ini ditunjukkan dengan korelasi yang signifikan antar variabel independen. Uji ini merupakan bentuk pengujian untuk asumsi dalam analisis regresi berganda. Dalam penelitian ini,untuk melihat ada tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 1/tolerance). Nilai tolerance yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Imam Ghozali, 2005 : 96).
5.  Uji Heteroskedastisitas
Asumsi heteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi di mana varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam regresi, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tidak memiliki pola tertentu. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar satu varians dari residual. Gejala varians yang tidak sama ini disebut dengan gejala heterokedastisitas, sedangkan adanya gejala varians residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain disebut dengan homokedastisitas.
Dalam penelitian ini, untuk melihat ada tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi homokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi heterokedastisitas (Imam Ghozali, 200 : 126).
3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul (Suharsimi Arikunto, 2006:71).
Uji hipotesis dimaksudkan untuk melihat bagaimana hubungan kedua variabel, dimana hipotesis nol (Ho) umumnya diformulasikan untuk ditolak, sedangkan hipotesis alternatif ([image: image7.png]


) merupakan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
1.  Pemilihan Tes Statistik dan Perhitungan Tes Statistik

Data-data yang dipergunakan untuk pengujian statistik ini merupakan data-data yang berasal dari variabel independen yaitu keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan kebijakan dividen dan data yang berasal dari variabel dependen yaitu nilai perusahaan data variabel independen skala ukur datanya merupakan data dengan skala rasio. Begitu pula untuk data variabel dependen (terikat) yang berupa nilai perusahaan merupakan data dengan skala rasio. 
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

a. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan memprediksi rata- rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Di dalam penelitian ini melibatkan dua variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen dihitung dengan persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Ŷ = a +  b 1 X 1 + b 2 X 2 + b 3 X 3
Di mana
Ŷ = subjek dalam varibel yang diprediksikan yaitu nilai perusahaan

a  =   konstanta (harga Y bila X = 0)

b = koefisien regresi atau angka arah, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi penurunan.

[image: image9.png]


= subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu yaitu keputusan investasi

[image: image11.png]


= subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu yaitu keputusan pendanaan

[image: image13.png]


= subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu yaitu kebijakan dividen
b. Uji Keberartian Regresi  (Uji F)
Untuk menguji keberartian regresi maka digunakan Uji F. Menguji keberartian regresi linier berganda ini dimaksudkan untuk meyakinkan apakah regresi (berbentuk linier) yang didapatkan berdasarkan penelitian ada artinya jika dipakai untuk membuat kesimpulan mengenai hubungan sejumlah variabel yang dipelajari. Rumusnya adalah sebagai berikut:
F= [image: image15.png]JK(reg)/k
JK(s)/(n—k—1)




Sudjana (2003:91)
 Keterangan:
F

= Statistik uji F

JK(reg)  = Jumlah kuadrat untuk regresi yang dihitung dengan rumus

JK(reg) =[image: image17.png]byEX1Y + bIXpY




JK(s)
 = Jumlah kuadrat untuk sisa yang dihitung dengan rumus

JK(s) = [image: image19.png]'



- JK(reg)

K
= Jumlah variabel independen

N
= Jumlah anggota sampel
Kriteria : 

        [image: image21.png]


: Regresi tidak berarti

  [image: image23.png]


: Regresi berarti
Uji F inilah yang dipakai untuk menguji keberartian regresi. Ketentuan peneriman atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :
Jika Fhitung>Ftabel  maka [image: image25.png]H, ditolak




Jika Fhitung[image: image27.png]


Ftabe l maka [image: image29.png]


diterima
c. Uji Keberartian Koefisien Regresi ( Uji t)

Setelah uji keberartian regresi maka akan dilanjutkan pada uji keberartian koefisien regresi atau uji t dengan rumus sebagai berikut :

 [image: image30.png]


                      Sudjana (2003:111)
Keterangan:

t
= statistik uji t
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= koefisien regresi
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= Galat baku koefisien regresi dihitung dengan rumus
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Kriteria:
1.[image: image38.png]
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 = 0 Keputusan Investasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
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 > 0 Keputusan Investasi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

2. [image: image46.png]
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 = 0 Keputusan Pendanaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

    H2 : [image: image50.png]B,



> 0 Keputusan Pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
3.[image: image52.png]


: [image: image54.png]B3



 = 0 Kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan

    H3 : [image: image56.png]B3



> 0 Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
Dari hasil perhitungan t hitung selanjutnya akan dibandingkan dengan t tabel yang mana (dk) = n– k – 1 dengan tingkat signifikan α = 5% dengan k adalah jumlah variabel. Dengan: kriteria sebagai berikut :

 Jika thitung  > ttabel maka [image: image58.png]


ditolak
 Jika thitung[image: image60.png]


ttabel maka [image: image62.png]


diterima
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